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ABSTRAK 

 
ANALISIS ASUHAN KEPERAWATAN MELALUI INTERVENSI HYDROCOLLOID DRESSING 

 SEBAGAI PRIMARY DRESSING  UNTUK MENINGKATKAN EPITELISASI LUKA 
PADA NY. S DAN TN. L DENGAN DIABETIC FOOT ULCER 

                                                                             DI RMC DEPOK 

Salman Al Farisi, Rizki Hidayat 

Latar Belakang :   Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti diabetes melitus terus 
mengalami peningkatan signifikan baik secara global maupun nasional, memberikan 
dampak serius terhadap morbiditas, mortalitas, dan beban ekonomi. Di Indonesia, 
prevalensi diabetes terus meningkat setiap tahunnya dan menjadi salah satu penyebab 
utama komplikasi kronis, termasuk diabetic foot ulcer (DFU). DFU merupakan 
komplikasi serius yang dapat menyebabkan amputasi dan kematian, serta 
menyumbang proporsi besar dalam angka rawat inap penderita diabetes. Pengelolaan 
luka diabetes yang tepat sangat penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Salah 
satu metode perawatan yang terbukti efektif adalah penggunaan modern dressing 
dengan prinsip moist wound healing. Hydrocolloid dressing merupakan salah satu 
jenis balutan modern yang sering digunakan karena kemampuannya menjaga 
kelembapan luka dan mempercepat proses epitelisasi.  
Tujuan : Studi ini bertujuan untuk menganalisis asuhan keperawatan melalui 
intervensi penggunaan hydrocolloid dressing sebagai primary dressing pada dua klien 
dengan DFU, yaitu Ny. S dan Tn. L, di Klinik Raditya Medical Center Depok. 
Hasil :  Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan asuhan 
keperawatan komprehensif. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa masalah utama 
pada kedua klien adalah gangguan integritas kulit. Intervensi yang diberikan berupa 
perawatan luka menggunakan prinsip TIME dan aplikasi hydrocolloid dressing 
sebagai primary dressing. Evaluasi dilakukan menggunakan Winner Scale. Pada Ny. 
S, skor Winner Scale menurun dari 19 menjadi 17 dalam dua kali kunjungan, 
menunjukkan penurunan eksudat dan peningkatan epitelisasi. Pada Tn. L, skor 
menurun dari 23 menjadi 22, dengan penurunan jumlah eksudat dan kondisi 
periwound yang lebih stabil. Estimasi waktu penyembuhan luka adalah empat minggu 
untuk Ny. S dan lima minggu untuk Tn. L. 
Kesimpulan  dan Saran : Hydrocolloid dressing efektif dalam menciptakan 
lingkungan lembap yang mendukung regenerasi jaringan dan mengurangi risiko 
maserasi. Temuan ini memperkuat efektivitas penggunaan hydrocolloid dressing 
dalam praktik keperawatan luka modern berbasis moist wound healing. Disarankan 
agar perawat mempertimbangkan penggunaan balutan ini sebagai bagian dari 
intervensi standar dalam perawatan DFU. 
Kata Kunci : Diabetic foot ulcer, hydrocolloid dressing. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF NURSING CARE THROUGH INTERVENTION OF HYDROCOLLOID 

DRESSING AS PRIMARY DRESSING TO IMPROVE WOUND EPITELIZATION ON MRS. S 

AND MR. L WITH DIABETIC FOOT ULCER AT RMC DEPOK 

 

Salman Al Farisi, Rizki Hidayat 

 

Background : Non-communicable diseases (NCDs) such as diabetes mellitus 

continue to experience a significant increase both globally and nationally, having a 

serious impact on morbidity, mortality, and economic burden. In Indonesia, the 

prevalence of diabetes continues to increase every year and is one of the main causes 

of chronic complications, including diabetic foot ulcer (DFU). DFU is a serious 

complication that can lead to amputation and death, and accounts for a large proportion 

of hospitalization rates for people with diabetes. Proper management of diabetic 

wounds is essential to prevent further complications. One treatment method that has 

proven effective is the use of modern dressings with the principle of moist wound 

healing. Hydrocolloid dressing is one type of modern dressing that is often used 

because of its ability to maintain wound moisture and accelerate the epithelialization 

process. 

Aim : This study aims to analyze nursing care through the intervention of using 

hydrocolloid dressing as a primary dressing for two clients with DFU, namely Mrs. S 

and Mr. L, at Raditya Medical Center Depok Clinic. L, at Raditya Medical Center 

Depok Clinic. Results: The method used is a case study with a comprehensive nursing 

care approach. The assessment results showed that the main problem in both clients 

was impaired skin integrity. The interventions provided were wound care using the 

TIME principle and the application of hydrocolloid dressing as a primary dressing. 

Evaluation was carried out using the Winner Scale. In Mrs. S, the Winner Scale score 

decreased from 19 to 17 in two visits, showing a decrease in exudate and increased 

epithelialization. In Mr. L, the score decreased from 23 to 22, with a decrease in the 

amount of exudate and a more stable periwound condition. The estimated wound 

healing time was four weeks for Mrs. S and five weeks for Mr. L. L 

Conclusion and suggestion : Hydrocolloid dressings are effective in creating a moist 

environment that supports tissue regeneration and reduces the risk of maceration. 

These findings reinforce the effectiveness of using hydrocolloid dressings in modern 

wound nursing practice based on moist wound healing. It is recommended that nurses 

consider using these dressings as part of standard interventions in DFU care. 

 

Keywords : Diabetic foot ulcer, hydrocolloid dressing. 
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